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Abstrak

Infeksi Saluran Pernafasan (ISPA) merupakan penyakit
infeksi saluran pernapasan akut yang menyerang tenggorokan,
hidung, dan paru-paru dan berlangsung kurang lebih 14 hari.
Seringkali gejala ISPA ini diawali dengan adanya panas, gejala
tenggorokan sakit, pilek, batuk kering atau batuk berdahak.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap pengetahuan pencegahan penyakit menular
ISPA pada balita di wilayah kerja Puskesmas Air Itam tahun 2024.
Penelitian ini menggunakan desain pra- eksperimen dengan one
group pretest-posttest design. Sampel penelitian berjumlah 30
orang tua balita yang dipilih dengan teknik purposive sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner
yang telah diuji validitas dan reliabilitas. Analisis data
menggunakan uji paired sample t-test dengan hasil berupa analisa
univariat dan bivariat. Hasil penelitian menggunakan uji paired t-
test, p value 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata pengetahuan
orangtua tentang pencegahan sebelum dan sesudah mendapatkan
pendidikan kesehatan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pendidikan kesehatan terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan orang tua tentang pencegahan ISPA pada balita.
Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi penelitian
selanjutnya untuk terus meningkatkan program pendidikan
kesehatan bagi orang tua balita, khususnya terkait pencegahan
ISPA, dengan menggunakan media yang menarik dan mudah
dipahami.
Kata Kunci: ISPA, Pendidikan Kesehatan, Pengetahuan, Balita,
Puskesmas.
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Abstract

Respiratory Tract Infection (URTI) is an acute respiratory
infection that affects the throat, nose, and lungs and lasts
approximately 14 days. Often the symptoms of ARI are preceded
by heat, sore throat symptoms, runny nose, dry cough or cough
with phlegm. The purpose of this study was to determine the
effect of health education on knowledge of preventing ARI
infectious diseases in toddlers in the working area of the Air Itam
Health Center in 2024. This study used a pra experimental design
with a one group pretest-posttest design. The study sample
amounted to 30 parents of toddlers who were selected by
purposive sampling technique. Data collection was carried out
using a questionnaire that had been tested for validity and
reliability. Data analysis using paired sample t-test with results
in the form of univariate and bivariate analysis. The results of
the study using paired t-test, p value 0.001 <0.05. This shows
that there is a significant difference between the mean value of
parental knowledge about prevention before and after getting
health education. This study concluded that health education
was effective in increasing parents’ knowledge about ARI
prevention in toddlers. This study provides recommendations for
further research to continue to improve health education
programs for parents of toddlers, especially related to ARI
prevention, using media that are interesting and easy to
understand.
Keywords: ARI, Health Education, Knowledge, Toddlers, Health
Center.

PENDAHULUAN

Infeksi Saluran Pernafasan (ISPA) merupakan penyakit infeksi saluran pernapasan akut
yang menyerang tenggorokan, hidung, dan paru-paru dan berlangsung kurang lebih 14 hari. ISPA
menyerang struktur saluran di atas laring, namun sebagian besar penyakit ini menyerang saluran
atas dan bawah secara stimulan atau berurutan. ISPA merupakan penyakit yang sering
menyerang balita dan merupakan salah satu penyebab utama kematian balita di Indonesia.
Seringkali gejala ISPA ini diawali dengan adanya panas, gejala tenggorokan sakit, pilek, batuk
kering atau batuk berdahak (Arba’atin et al., 2023).

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2021 sebesar 68% balita yang
berkunjung ke pelayanan kesehatan karena penyakit ISPA, khususnya pneumonia. ISPA lebih
banyak terjadi di negara berkembang dibandingkan negara maju dengan persentase masing-
masing sebesar 25%-30% dan 10%-15%. Kematian balita akibat ISPA di Asia Tenggara sebanyak 2,1
juta balita pada tahun 2020 (Of & National, 2022).

Data Dinas Kesehatan Kota Pangkalpinang, menunjukan jumlah kasus ISPA pada tahun
2022 berdasarkan 8 Puskesmas. Puskesmas Air Itam sebanyak 2.920 kasus ISPA, Puskesmas Pasir
Putih sebanyak 1.414 kasus ISPA, Puskesmas Girimaya sebanyak 1.266 kasus ISPA, Puskesmas
Pangkal Balam sebanyak 1.076 kasus ISPA, Puskesmas Selindung sebanyak 649 kasus ISPA,
Puskesmas Kacang Pedang sebanyak 567 kasus ISPA, Puskesmas Taman Sari sebanyak 424 kasus
ISPA, dan Puskesmas Melintang sebanyak 70 kasus ISPA. Kasus ISPA di Kota Pangkalpinang sudah
menjadi trend penyakit setiap tahunnya. Dari 8 Puskesmas yang ada di Kota Pangkalpinang,
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Puskesmas Air Itam termasuk yang tertinggi di bandingkan dengan Puskesmas yang lainnya
(Dinas Kesehatan Kota Pangkalpinang, 2022).

Kasus ISPA berdasarkan data kelompok umur (<5 tahun) di Puskesmas Air Itam pada tahun
2019 sebanyak 799 penderita ISPA, pada tahun 2020 sebanyak 1.708 penderita ISPA, pada tahun
2021 sebanyak 1.395 penderita ISPA, pada tahun 2022 sebanyak 462 penderita ISPA, dan pada
tahun 2023 dari bulan Februari sampai dengan bulan November diketahui sebanyak 382
penderita ISPA (Puskesmas Air Itam, 2023).

Upaya pencegahan utama ISPA adalah dengan melaksanakan gaya hidup yang higienis
dan sehat. Beberapa metode yang bisa dilakukan yaitu, mencuci tangan secara rutin khususnya
setelah melakukan aktivitas di area publik, menghindari kontak tangan ke wajah khususnya area
mulut, hidung, dan mata untuk mencegah penyebaran virus dan bakteri, menggunakan tisu atau
sapu tangan saat batuk atau bersin untuk mencegah penularan penyakit ke orang lain,
mengonsumsi makanan yang kaya vitamin terutama vitamin C untuk memperkuat sistem imun
tubuh, melakukan aktivitas fisik atau olahraga secara rutin, berhenti merokok, melakukan
vaksinasi, seperti vaksin MMR, influenza, atau pneumonia serta diskusikan dengan dokter terkait
kebutuhan, manfaat, dan risiko dari vaksinasi (Meihindra et al., 2021).

Mengingat berbagai risiko yang ditimbulkan oleh penyakit ISPA, penting untuk melakukan
tindakan pencegahan dan pengendalian infeksi. Orangtua perlu memahami cara penularan
patogen yang menyebabkan ISPA, karena pengendalian infeksi adalah komponen kunci dalam
mengurangi dampak patogen yang dapat menjadi ancaman serius bagi kesehatan anak usia dini.
Meskipun orangtua menerima informasi dari berbagai sumber, tentunya informasi dan
pengetahuan harus disampaikan oleh orang yang tepat dengan informasi yang akurat. Oleh
karena itu, pengendalian penyakit ISPA membutuhkan upaya promosi kesehatan untuk
meningkatkan kemampuan orangtua dalam hidup sehat, mengembangkan kesehatan, dan
menciptakan lingkungan yang kondusif. Upaya promosi kesehatan ini dapat dilakukan melalui
pendidikan kesehatan (Ririnisahawaitun & Ikhwani 2020).

Pendidikan kesehatan adalah upaya yang bertujuan untuk menginspirasi dan
mempengaruhi individu, keluarga, dan masyarakat untuk melakukan tindakan yang diharapkan
oleh perilaku edukatif. Keberhasilan dalam merawat anak sangat bergantung pada pendidikan
kesehatan yang diterima orangtua. Pendidikan kesehatan yang kurang cenderung menghasilkan
sikap dan perilaku yang tidak baik. Namun, jika pendidikan kesehatan disampaikan dengan
metode yang tepat dan informasi yang akurat, maka pengetahuan orangtua tentang pencegahan
penyebaran penyakit ISPA akan bertambah, yang pada gilirannya akan mempengaruhi sikap dan
perilaku yang positif dalam mencegah penyebaran penyakit ISPA (Ririnisahawaitun & Ikhwani
2020).

Peran aktif orang tua dan keluarga dalam menangani ISPA sangat penting karena penyakit
ISPA merupakan penyakit yang ada sehari-hari di dalam masyarakat atau keluarga. Hal ini perlu
mendapat perhatian serius oleh kita semua karena penyakit ini banyak menyerang balita,
sehingga orangtua balita dan anggota keluarga yang sebagian besar dekat dengan balita
mengetahui dan terampil menangani penyakit ISPA ketika anaknya sakit (Rumakey et al., 2021).

Meskipun Puskesmas sudah aktif memberikan pendidikan kesehatan dan hasil evaluasi
menunjukkan dampak positifnya, penelitian ini juga diperlukan untuk memperkuat bukti ilmiah
dan mendapatkan data yang lebih terperinci. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi kelompok usia yang paling rentan terkena ISPA yaitu kelompok usia 1-5 tahun,
sehingga pendidikan kesehatan dapat difokuskan pada kelompok tersebut. Dengan demikian,
penelitian ini akan menjadi dasar yang kuat untuk mengembangkan program pendidikan
kesehatan yang lebih efektif dan terarah dalam pencegahan ISPA.
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Berdasarkan latar belakang tersebut dan tinjauan literatur di atas peneliti tertarik
meneliti tentang pengaruh Pendidikan Kesehatan terhadap pengetahuan pencegahan penyakit
menular ISPA pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Air ltam Tahun 2024. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan
pencegahan penyakit menular ISPA pada balita.

METODE

Penelitian Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pra eksperimen dengan
pendekatan one group pretest-posttest design. Populasi penelitian ini adalah seluruh orang tua
balita di wilayah kerja Puskesmas Air Iltam. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling, dengan sampel penelitian adalah orang tua balita yang memiliki balita
umur 1-5 tahun yang menderita ISPA di wilayah kerja Puskesmas Air Itam, serta orang tua
bersedia menjadi responden. Pengukuran Tingkat pengetahuan saat pretest dan posttest
melalui kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitas. Prosedur penelitiannya yaitu
melakukan pretest terlebih dahulu untuk mengukur pengetahuan awal orang tua tentang
pencegahan ISPA, setelah itu memberikan pendidikan kesehatan dengan menggunakan media
booklet dan melakukan posttest kembali untuk mengukur perubahan setelah diberikan
Pendidikan Kesehatan tersebut. Teknik analisa data ini menggunakan uji paired t-test untuk
melihat perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Analisa Univariat

Analisa univariat dalam penelitian ini memaparkan mengenai karakteristik responden
(usia, jenis kelamin, Pendidikan terakhir, pekerjaan), tingkat pengetahuan sebelum dan setelah
dilakukan pendidikan kesehatan tentang ISPA.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Balita
Di Wilayah Kerja Puskesmas Air [tam

Usia Frekuensi Persentase %
1 Tahun 5 16,70
2 Tahun 7 23,30
3 Tahun 10 33,30
4 Tahun 4 13,30
5 Tahun 4 13,30
Total 30 100%

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan distribusi frekuensi usia balita yang berusia 3
tahun sebanyak 10 orang (33,30%), lebih banyak dibandingkan dengan usia 1,2,4, dan 5 tahun.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Di Wilayah Kerja Puskesmas Air [tam

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase %

Laki - Laki 11 36,7
Perempuan 19 63,3
Total 30 100%

Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan distribusi frekuensi jenis kelamin responden
pada perempuan lebih banyak dengan jumlah 19 orang (63,3%), dibandingkan dengan laki-laki.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Di Wilayah Kerja Puskesmas Air Itam

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase %

SMP 3 10

SMA 21 70

Perguruan Tinggi 6 20
Total 30 100%

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan distribusi frekuensi pendidikan terakhir

responden pada SMA lebih banyak dengan jumlah 21 orang (70%), dibandingkan dengan SMP dan
Perguruan Tinggi.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan
Di Wilayah Kerja Puskesmas Air [tam

Pekerjaan Frekuensi Persentase %
Pedagang 4 13,3
Karyawan Swasta 5 16,7
Tidak Bekerja 21 70

Total 30 100%

Berdasarkan tabel 4 diatas menunjukkan distribusi frekuensi pekerjaan responden pada

responden yang tidak bekerja lebih banyak dengan jumlah 21 orang (70%), dibandingkan dengan
pedagang dan karyawan swasta.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan
Orang Tua Pre Test Di Wilayah Kerja Puskesmas Air Itam

Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase %

Baik 1 3,3

Cukup 5 16,7

Kurang 24 80
Total 30 100%

Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukkan bahwa hasil penelitian tingkat pengetahuan
responden sebelum diberikan pendidikan kesehatan sebagian besar orang tua tergolong

pengetahuan kurang yaitu sebanyak 24 orang (80%), dibandingkan dengan tingkat pengetahuan
baik dan cukup.
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan
Orang Tua Post Test Di Wilayah Kerja Puskesmas Air Itam

Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase %

Baik 21 70

Cukup 9 30

Kurang 0 0
Total 30 100%

Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukkan bahwa hasil penelitian tingkat pengetahuan
responden sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan sebagian besar orang tua tergolong
pengetahuan baik yaitu sebanyak 21 orang (70%), dibandingkan dengan Tingkat pengetahuan
cukup dan kurang.

Analisa Bivariat

Tabel 7. Uji Normalitas dengan Menggunakan Uji Saphiro Wilk
Pretest dan Posttest

Tingkat Pengetahuan  Statistic df Sig
Pengetahuan Sebelum 927 30 183
Pengetahuan Sesudah 912 30 096

Berdasarkan tabel 7, hasil uji normalitas data menggunakan uji Shapiro Wilk Test
didapatkan p-value > 0,05 untuk pretest dan Posttest. Maka dapat disimpulkan bahwa
Pengetahuan orang tua sebelum dan sesudah mendapat pendidikan kesehatan berdistribusi
normal.

Tabel 8. Rata-Rata Pengetahuan Orang Tua Tentang Pencegahan Sebelum Dan Sesudah
Mendapatkan Pendidikan Kesehatan Di Wilayah Kerja Puskesmas Air Itam

Tingkat Pengetahuan Mean  SD SE  Pvalue N

Sebelum Pendidikan Kesehatan 40,47 18,831 3,438 0,001 30
Setelah Pendidikan Kesehatan 82,1 10,959 2,001 0,001 30

Berdasarkan output ini, rata-rata skor pengetahuan orang tua sebelum mendapat
pendidikan kesehatan adalah 40,47 dengan standar deviasi 18,831, rata-rata skor pengetahuan
orang tua setelah mendapatkan pendidikan Kesehatan meningkat menjadi 82,1 dengan standar
deviasi 10,959, dan Nilai p 0,001 menunjukkan bahwa perbedaan antara skor pengetahuan
sebelum dan sesudah pendidikan kesehatan sangat signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa
pendidikan kesehatan yang diberikan kepada orang tua di wilayah kerja Puskesmas Air Itam
terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan mereka tentang pencegahan.



MEDIC NUTRICIA 2025, Vol.15 no. 3

Jurnal Ilmu Kesehatan PP 25-31 o
ISSN : 3025-8855 Prefix DOI 10.5455/mnj.v1i2.644xa

Pembahasan
1. Perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah pendidikan kesehatan terhadap Pengetahuan
Pencegahan Penyakit Menular Ispa pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Air Iltam

Pendidikan kesehatan merupakan salah satu intervensi penting dalam meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran orang tua mengenai pencegahan penyakit menular ISPA
(Khasanah et al., 2019). Melalui metode seperti penyuluhan dengan booklet yang bertujuan
memberikan informasi yang jelas dan mudah dipahami oleh orang tua (Mamahit et al.,
2022). Selain itu, pendidikan kesehatan juga dapat melibatkan pelatihan langsung kepada
orang tua balita untuk memastikan informasi yang disampaikan dapat dipraktikkan dengan
baik (Iswati et al., 2019).

Pendidikan kesehatan khususnya dalam pencegahan penyakit menular pada balita
seperti ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Akut) sangat krusial. Peningkatan pengetahuan
orang tua tentang gejala, penyebab, dan cara pencegahan ISPA dapat mengurangi risiko
penyebaran penyakit ini di masyarakat (Fatimah et al., 2023).

Dilihat dari hasil penelitian terdapat beberapa tingkat pengetahuan saat dilakukan
pretest pencegahan penyakit menular ISPA dari total sebanyak 30 responden yakni terdapat
tingkat pengetahuan baik (3,3%), tingkat pengetahuan cukup (16,7%) dan tingkat
pengetahuan kurang (80%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden masih
memiliki pengetahuan yang kurang memadai mengenai pencegahan penyakit menular ISPA.
Persentase yang rendah pada tingkat pengetahuan baik dan cukup mengindikasikan bahwa
pendidikan kesehatan yang ada belum efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat
secara signifikan. Ini menandakan perlunya pendekatan yang lebih intensif dan strategi
edukasi yang lebih baik untuk memperbaiki pengetahuan dan kesadaran orang tua tentang
pencegahan ISPA.

Kemudian, dilihat dari hasil penelitian terdapat beberapa tingkat pengetahuan saat
dilakukan posttest setelah diberikan pendidikan kesehatan mengenai pencegahan penyakit
menular ISPA dari 30 responden yakni terdapat tingkat pengetahuan baik (70%), tingkat
pengetahuan cukup (30%) dan tingkat pengetahuan kurang (0%). Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden sudah memiliki pengetahuan yang baik mengenai pencegahan
penyakit menular ISPA. Persentase tinggi pada tingkat pengetahuan baik menunjukkan
bahwa intervensi pendidikan kesehatan yang diterapkan cukup efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang pencegahan ISPA. Keberhasilan ini
mencerminkan pentingnya kelanjutan program edukasi kesehatan untuk mempertahankan
dan memperkuat tingkat pengetahuan tersebut.

Menurut asumsi peneliti, peningkatan tingkat pengetahuan kesehatan berhubungan
langsung dengan pengetahuan tentang pencegahan penyakit menular ISPA pada balita di
Wilayah Kerja Puskesmas Air Itam. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan
memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman orang tua mengenai cara
mencegah infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) pada anak-anak. Pendidikan kesehatan
yang efektif tidak hanya memberikan informasi tentang penyebab dan gejala ISPA tetapi
juga mengajarkan praktik pencegahan yang dapat diterapkan sehari-hari, seperti kebiasaan
mencuci tangan, menjaga kebersihan lingkungan, dan memastikan vaksinasi yang lengkap.
Dengan pengetahuan yang lebih baik, orang tua balita dapat lebih waspada dan siap dalam
menghadapi risiko infeksi, sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya penyakit. Oleh
karena itu, upaya peningkatan pendidikan kesehatan yang konsisten dan berkelanjutan
diharapkan dapat memperbaiki kualitas hidup balita dan menurunkan angka kejadian ISPA
di wilayah tersebut. Ini menegaskan bahwa strategi pendidikan kesehatan yang baik tidak
hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga berdampak positif pada praktik pencegahan
penyakit menular ISPA pada balita.
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2. Pengaruh Pendidikan Kesehatan terhadap Pengetahuan Pencegahan Penyakit Menular
ISPA pada Balita dengan menggunakan booklet di Wilayah Kerja Puskesmas Air Itam

Pendidikan kesehatan merupakan suatu upaya untuk mempengaruhi individu,
kelompok, atau masyarakat agar memiliki perilaku yang positif dalam menjaga dan
meningkatkan Kesehatan. Tujuan dari pendidikan kesehatan adalah untuk memberikan
pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya kesehatan agar tercipta perilaku yang
sehat, sehingga dapat meningkatkan kesehatan fisik, mental, dan sosial, serta produktivitas
ekonomi dan sosial (Asniar elt al., 2020).

Materi pendidikan kesehatan ini disampaikan melalui booklet yang berisi pesan
kesehatan dalam bentuk gambar dan tulisan. Tujuannya adalah untuk membuat informasi
tentang apa itu ISPA dan cara pencegahannya agar lebih mudah dipahami oleh orang tua
balita. Booklet merupakan media yang berbentuk buku kecil yang berisi tulisan atau gambar
yang menarik atau keduanya. Sasaran booklet adalah orang tua balita yang terkena ISPA.
Dengan melakukan pendidikan kesehatan media booklet diharapkan dapat mengurangi atau
meminimalkan angka kesakitan dan angka kematian akibat ISPA karena telah dilakukan
pencegahan ISPA secara dini (Sugianto, 2019).

Booklet memiliki beberapa kelebihan yaitu dapat dipelajari setiap saat, karena
desain berbentuk buku, memuat informasi relatif lebih banyak dibandingkan dengan leaflet
maupun poster. Kelebihan dari booklet adalah disajikan lebih lengkap, dapat disimpan
lama, mudah dibawa dan dapat memberikan isi informasi yang lebih detail yang mungkin
belum didapatkan saat disampaikan secara lisan. Sedangkan leaflet memiliki kelebihan
efektif untuk pesan singkat dan padat dan mudah dibawa. Sehingga dapat dilihat dari
kelebihan masing-masing media, media booklet lebih efektif karena memiliki kelebihan
yang dapat meningkatkan pengetahuan orang tua walaupun tidak harus disampaikan secara
keseluruhan. Namun, booklet juga memiliki kelemahan seperti kesulitan menampilkan
gerak dalam halaman cetakan, biaya percetakan yang mahal untuk ilustrasi warna, serta
proses pencetakan yang bisa memakan waktu. Selain itu, media cetak seringkali kurang
efektif untuk menyampaikan aspek emosional dan sikap (Booklet & Ibu, 2021).

Hasil penelitian bivariat menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari pendidikan
kesehatan terhadap pengetahuan tentang pencegahan penyakit menular ISPA pada balita.
Berdasarkan uji paired T-Test, terdapat peningkatan signifikan dalam pengetahuan orang
tua sebelum dan setelah penggunaan booklet, dengan p-value pretest dan posttest 0,001
(kedua nilai <0.05). Sebelum intervensi, nilai rata-rata pengetahuan adalah 40,47 dengan
standar deviasi 18,831. Setelah intervensi, nilai rata-rata meningkat menjadi 82,1 dengan
standar deviasi 10,959. Data ini menegaskan bahwa penggunaan booklet sebagai media
pendidikan kesehatan berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan pengetahuan
orang tua mengenai pencegahan ISPA yang artinya ada pengaruh pemberian pendidikan
kesehatan terhadap pengetahuan pencegahan penyakit menular ISPA pada balita di Wilayah
Kerja Puskesmas Air Itam Tahun 2024.

Menurut asumsi peneliti Pemberian pendidikan kesehatan menggunakan media
booklet diharapkan mampu merubah tindakan perilaku orangtua dalam pencegahan
penyakit menular ISPA. Selain didasari pada pengetahuan dan sikap, diperlukan juga faktor
pendukung sehingga suatu pengetahuan dan sikap yang sudah terbentuk dapat diaplikasikan
dengan baik dan benar seperti faktor dukungan (support) dari pihak lain, misalnya dari
keluarga, petugas kesehatan dan masyarakat sekitar. Dengan demikian, pendidikan
kesehatan yang diawali dengan peningkatan pengetahuan merupakan langkah awal dalam
mengubah suatu perilaku individu menuju ke perilaku sehat, karena perilaku yang didasari
oleh pengetahuan akan lebih awet dari pada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan.
Tanpa pengetahuan, seseorang tidak akan mempunyai dasar untuk mengambil keputusan
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dan menentukan tindakan. Oleh karena itu, dengan meningkatnya pengetahuan diharapkan
seseorang dapat mengambil keputusan dan melakukan tindakan dalam pencegahan
menularnya ISPA sehingga dapat mengurangi angka kesakitan bahkan angka kematian akibat
ISPA karena telah dicegah secara dini yang memiliki harapan kesembuhan sangat besar.

Kemudian, dilihat dari sebelum diberikan pendidikan kesehatan bahwa masih banyak
orang tua yang tidak mengenal apa itu ISPA, serta gejala, penularan, pencegahan, bahkan
komplikasi dan cara perawatannya. Dikarenakan minimnya pengetahuan orang tua tersebut
mengenai pencegahan penyakit menular ISPA pada balita. Oleh karena itu banyaknya balita
di Puskesmas Air Itam yang terkena penyakit ISPA tersebut. Namun, setelah diberikannya
pendidikan kesehatan dengan media booklet dimana media booklet itu sendiri membantu
orangtua untuk belajar lebih banyak dan cepat mengenai ISPA serta merangsang orangtua
untuk meneruskan pesan-pesan yang diterima kepada orang lain sehingga orangtua menjadi
lebih mengerti akan penyakit ISPA serta bagaimana cara mencegahnya agar tidak terjadi
komplikasi yang lebih lanjut dan hal-hal yang tidak diinginkan.

Menurut Purnamasari & Putri (2024) menunjukkan peningkatan pengetahuan
signifikan setelah intervensi pendidikan kesehatan. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa pendidikan kesehatan memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan pengetahuan
dan perubahan perilaku orang tua. Misalnya, penelitian oleh Putri dan Gama (2020) serta
Muflihatunnisa et al. (2020) menunjukkan bahwa intervensi pendidikan kesehatan dapat
meningkatkan pemahaman dan tindakan pencegahan terhadap penyakit menular. Selain
itu, penelitian oleh Andriati et al. (2024) juga menunjukkan bahwa pemberian informasi
kesehatan secara terstruktur dan kontinu mampu meningkatkan kesadaran orang tua
mengenai pentingnya pencegahan penyakit pada anak-anak mereka. Data dari penelitian-
penelitian ini menguatkan hasil penelitian bahwa pendidikan kesehatan berperan krusial
dalam upaya pencegahan penyakit menular, khususnya ISPA pada balita, dengan melibatkan
berbagai metode edukasi yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik orang tua.

Berdasarkan hasil penelitian di Puskesmas Air Itam, peneliti berasumsi bahwa setelah
pelaksanaan pendidikan kesehatan dengan media booklet responden sudah memahami akan
penyakit yang sudah disampaikan ditandai dengan tidak ada lagi pertanyaan dari responden
terkait ISPA. Setelah seseorang mendapatkan pendidikan kesehatan berkaitan dengan
penyakitnya, maka pengetahuan tentang penyakit tersebut akan mengalami peningkatan
pengetahuan sebab tidak perlu lagi ada yang ditakutkan dan dipikirkan dalam menangani
penyakit tersebut karena sudah tahu cara mencegahnya. Maka, peneliti memberikan
kesimpulan bahwa “Ada pengaruh pemberian pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan
pencegahan penyakit menular ISPA pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Air Itam Tahun
2024”.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap
Pengetahuan Pencegahan Penyakit Menular ISPA Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Air
ltam Tahun 2024” dapat disimpulkan nilai rata-rata skoring Tingkat pengetahuan orang tua
sebelum diberikan pendidikan kesehatan yaitu 40,47 dan setelah diberikan pendidikan
kesehatan sebanyak 82,1. Ada perbedaan nilai rata-rata skoring Tingkat pengetahuan orang tua
pencegahan penyakit menular ISPA pada balita sebelum dan sesudah diberikan Pendidikan
Kesehatan. Jadi, dapat dibuktikan dengan hasil uji paired t-test dengan taraf signifikan 0,001
< 0,05 yang berarti sangat signifikan bisa dikatakan bahwa Pendidikan Kesehatan dengan media
booklet dapat meningkatkan pengetahuan orang tua mengenai pencegahan penyakit menular
ISPA pada balita.
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